
N
OVEL berjudul

‘Topeng Mentaok,

Antarane Aku,

Kotagede, lan Kowe’ diter-

bitkan secara indie oleh

Bayu Saptama, pertenga-

han September lalu. Da-

lam masa pandemi Covid-

19, seniman yang juga me-

makai nama Bey Saptama

tersebut tidak khawatir

mengeluarkan modal un-

tuk menerbitkan lalu

menjual secara mandiri.

“Setiap bencana ada hik-

mahnya. Di balik musibah

ada muhibah, di balik muhi-

bah ada ujian yang harus

kita terima,” kata Bey di

rumahnya, Jalan Nagan

Lor, Yogyakarta, Senin

(26/10).

Karya tersebut meru-

pakan salah satu dari 5 be-

sar lomba penulisan novel

Dinas Kebudayaan DIY

tahun 2018 dan diterbitkan

setelah dilakukan revisi.

Lelaki kelahiran 11 Mei

1964 ini menyebutkan, ke-

untungan dari penjualan

novel cukup menggembira-

kan karena antusiasme

membaca sastra Jawa ter-

nyata tinggi. “Ini menam-

bah semangat saya,” tutur

Bey.

Saat Covid-19 muncul pa-

da pertengahan Februari,

Bey tidak mengalami putus

asa berkepanjangan. Pada-

hal pentas-pentas yang di-

lakoninya di panggung ke-

toprak ataupun radio ber-

henti total. Selain kerja

kolektif dalam berkesenian,

termasuk ketoprak, Bey

merupakan orang yang be-

tah di rumah. Maka di saat

tak bisa berkesenian yang

melibatkan orang lain, disa-

dari sifat individualis atau

ranah privasi cukup pen-

ting. Ketika harus banyak

berdiam di rumah, seorang

senior berpesan untuk kem-

bali menulis dan itu di-

lakukannya.

“Privasi itu penting ba-

nget ternyata. Pandemi ti-

dak membuat nglokro. Saya

orang yang betah di rumah,

ada Covid malah produktif.

Sejak Covid menggila Fe-

bruari sampai sekarang,

telah menghasilkan tiga

novel,” tutur Bey.

Menulis sudah lama di-

lakukan Bey. Naskah keto-

prak ditulisnya sejak 1988

atas dorongan tokoh RM

Handung Kussudyarsana.

Bey juga menulis sandiwa-

ra radio, cerita cekak, esai

dan geguritan. (Ewp)
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Dishub Siapkan Operasi dan Rekayasa Lalin

Rencana operasi yang

menggandeng berbagai

aparat tersebut dibarengi

dengan beberapa upaya, di

antaranya pengendalian

rekayasa lalu lintas teknis

maupun praktis hingga

koordinasi lintas sektor

maupun kesiapan sarana-

prasarana lalu lintas jalan

yang aman dan selamat.

Plt Kepala Dishub DIY

Ni Made Dwipanti Indra-

yanti mengungkapkan

situasi yang perlu diantisi-

pasi antara lain mobilitas

masyarakat mudik-balik

dari/keluar DIY pada saat

bersamaan berpotensi

kemacetan. Selanjutnya

iklim/cuaca cenderung ek-

strem, rawan terhadap

adanya bencana alam

seperti banjir, longsor, po-

hon tumbang dan sebagai-

nya yang membahayakan

pengguna transportasi.

“DIY masih pada masa

tanggap darurat pandemi

Covid-19 saat ini. Melihat

berbagai situasi tersebut,

kami telah menyiapkan

rencana operasi untuk

mengantisipasi liburan cu-

ti bersama di DIY,” kata

Made kepada KR di kan-

tornya, Selasa (27/10).

Made menjelaskan ren-

cana operasi tersebut beru-

pa Kamseltibcarlantas (kea-

manan, keselamatan, ke-

lancaran lalu lintas) dilak-

sanakan Kepolisian Daerah

DIY beserta jajarannya dan

Selcarlantas (keselamatan

kelancaran lalu lintas) di-

laksanakan Dishub se-DIY

sesuai kewenangan dan

wilayah. Di samping itu, se-

hat Covid-19 berupa patroli

penegakan tertib protokol

kesehatan Covid-19 di objek

wisata yang dilaksanakan

Dishub DIY berkoordinasi

dengan jajaran Satpol PP

DIY dalam Gugus Tugas

Penanganan Covid-19 DIY.

“ Kami pun menyiapkan

langkah-langkah seperti

pengendalian rekayasa

lalu lintas teknis (ATCS)

dan praktis (pengaturan

petugas di lapangan) pada

ruas jalan utama pintu

masuk wilayah DIY yaitu

Prambanan, Tempel, Te-

mon dan termasuk ruas

jalan Patuk Gunung-

kidul,” tandasnya.

Kepala Biro Administrasi,

Perekonomian dan SDA

Setda DIY tersebut menam-

bahkan perlu adanya koor-

dinasi lintas sektor untuk

menjamin kesiapan sarana-

prasarana lalu lintas jalan

yang aman dan selamat.

Selanjutnya, koordinasi ja-

jaran Dishub kabupaten/ko-

ta terhadap pengawasan ke-

laikan kendaraan angkutan

umum/pariwisata yang

beroperasi pada masa libu-

ran atau akhir pekan.

“ Menindaklanjuti anali-

sis simpang tertentu guna

pengendalian rekayasa

lalu lintas khususnya pa-

da simpang utama dan

dalam zona cbd maupun

melaksanakan patroli pe-

mantauan dan pengen-

dalian Covid-19 di objek

wisata khususnya terha-

dap armada angkutan

pariwisata dan travel,”

tambahnya.

Menurut Made dengan

adanya identifikasi, inven-

tarisasi dan penyediaan

sarana lalu lintas (rambu

darurat) pada lokasi/ruas

jalan tertentu yang rawan

terhadap lakalantas serta

bencana tanah longsor

akibat bencana cuaca ek-

strem, memberikan infor-

masi/rambu petunjuk

tambahan dalam rangka

rekayasa lalu lintas guna

mengatasi kemacetan lalu

lintas. Mengimbau kepada

simpul transportasi (ter-

minal/stasiun/bandara) se-

bagai pintu masuk wila-

yah DIY agar tetap melak-

sanakan pengendalian

penanganan Covid-19. 

(Ira)

Curah Hujan dari Ringan ke Menengah
YOGYA(KR) - Hingga dasar-

ian dua Oktober, sebagian besar

wilayah DIY sudah mulai turun

hujan dalam kategori rendah

hingga menengah. Hal ini ber-

dasarkan hasil monitoring dari

alat penakar hujan yang terse-

bar di wilayah DIY.

Dalam prakiraan musim hu-

jan 2020/2021 yang dikelu-

arkan Stasiun Klimatologi Sle-

man Badan Meteorologi Kli-

matologi dan Geofisika (BMKG)

DIY, umumnya awal musim hu-

jan dimulai dari pertengahan

Oktober hingga awal No-

vember.

“Ini seiring dengan beberapa

wilayah DIY yang sudah me-

masuki musim hujan. Teru-

tama wilayah bagian utara,

yang memang lebih awal

memasuki musim hujan,” ujar

Kepala Kelompok Data dan

Informasi BMKG Stasiun

Klimatologi Sleman, Etik

Setyaningrum, Selasa (27/11).

Etik menjelaskan, dipraki-

rakan dalam dua bulan men-

datang wilayah DIY kriteria hu-

jan menengah hingga tinggi.

Berkisar antara 300-500 mm per-

bulan dan trend-nya akan se-

makin meningkat pada No-

vember ke Desember. Untuk itu,

secara iklim pada November

mendatang jumlah curah hujan

akan meningkat akumulasinya

dibandingkan saat ini.

BMKG mengimbau kepada

masyarakat untuk mulai was-

pada dalam menghadapi me-

masuki musim hujan. Seperti

waspada potensi genangan,

banjir maupun longsor. Was-

pada juga terhadap kemung-

kinan hujan disertai angin yang

dapat menyebabkan pohon

maupun baliho tumbang atau

roboh. (Awh) 

Festival Ketoprak Pelajar
YOGYA (KR) - Balai Pelestarian Nilai Budaya

(BPNB) DIY menggelar Festival Ketoprak Pelajar

tahun 2020, Senin (26/10) malam. Festival dengan tema

‘Festival Ketoprak Pelajar Sebagai Wahana Ekspresi

Budaya Generasi Muda’ ini disiarkan secara langsung

melalui Live Streaming Channel Youtube BPNB DIY

dari Pendapa Dalem Jayadipuran, Jalan Brigjen

Katamso 139 Yogyakarta.

Kepala BPNB DIY Dwi Ratna Nurhajarini mengata-

kan, festival ini untuk memberikan apresiasi kepada

para pelaku seni ketoprak dari kalangan pelajar. “Di-

harapkan dengan memberikan ruang ekspresi kepada

mereka, kepercayaan diri dan kebanggaan terhadap bu-

daya yang dimiliki semakin bertambah,” jelasnya. 

Grup ketoprak pelajar yang tampil adalah Sanggar

Lonthang Pangarso dengan lakon ‘Wewaler’ sutradara

Herry Suryono, Paguyuban Mantab Jiwa (PMJ) dengan

lakon ‘Ontran-Ontran Bumi Kerto’ sutradara Agus

Sugiyanto dan Sanggar Ponco Laras dengan lakon

‘Lastri’ sutradara Brian Rangga Dhita. (Has)

SEPULUH TAHUN MERAPI

Erupsi Mendatang Tak Sebesar 2010
YOGYA (KR) - Sepuluh tahun

berlalu setelah Gunung Merapi

meletus hebat di tahun 2010. Saat

itu, kurang lebih 353 penduduk

meninggal, termasuk juru kunci

Merapi, Mbah Maridjan. Menurut

Kepala Balai Penyelidikan dan

Pengembangan Teknologi Keben-

canaan Geologi (BPPTKG), Dr

Hanik Humaida, letusan di tahun

2010 memang yang terbesar dalam

kurun waktu lebih dari 100 tahun.

Maka, letusan satu dekade lalu

merupakan sejarah penting dalam

perencanaan dan pengelolaan ben-

cana gunung api. “Dari sisi data

teknis, interpretasi, deteksi dan pe-

ringatan dini hingga penyampaian

informasi pada para pemangku ke-

pentingan, kami belajar dari tahun

2010,” paparnya dalam peringatan

dasawarsa Merapi bertajuk ‘Reflek-

si Merapi 2010 untuk Mitigasi di

Masa Pandemi’ yang disiarkan se-

cara daring, Senin (26/10).

Selain mengenang sejarah satu

dekade, Hanik memaparkan sejum-

lah data terkini terkait aktivitas

Gunung Merapi. Dari data tersebut

disimpulkan aktivitas Gunung Me-

rapi masih di atas normal. 

“Sampai saat ini aktivitas masih

berlanjut data-data masih di atas

normal, aktivitas vulkanik masih

berlanjut di mana pascaletusan pa-

da 21 Juni 2020,” katanya.

“Aktivitas kegempaan semakin

intens dengan gempa rata vulkanik

dangkal (VTB) 6 kali sehari dan

gempa multiphase (MP) 83 kali se-

hari, deformasi 2 cm per hari,” sam-

bungnya. Berdasarkan data itu,

Hanik menyebut waktu erupsi

berikutnya semakin dekat. Hanya

saja diperkirakan tidak akan sebe-

sar erupsi 2010. (R-1)

PANGGUNG

KREATIVITAS ditunjukkan pegiat sastra budaya KRT
Akhir Lusono SSn MM. Dalam waktu satu hari, maestro
geguritan tersebut mampu membaca gurit di sejumlah
tempat terpisah yang masih dalam satu garis imajiner
Merapi-Parangkusumo, yakni Lereng Merapi, Tugu Pal
Putih, Kraton Yogyakarta, Panggung Krapyak dan
Pantai Parangkusumo, Minggu (25/10).

ÒKami lakukan untuk masyarakat, bangsa dan ne-
gara,Ó kata Akhir.

Mengenakan busana wayang orang karakter Raden
Werkudara, Akhir ditemani dua orang sahabatnya,
Slamet Muhtadi dan Sugiyatno. Banyak geguritan yang
dibaca Akhir, khususnya karya terbaru yang terangkum
pada antologi ÔGurit Wanci AmaÕ. Di antaranya Merapi,
Malioboro, Gurit Wirit, Anak Wengis Ibu Nangis, Pane-
langsan, Basa Jawa, Gisiking Samodra, Simbok,
Wonosari, Cupu Watu dan lainnya.

ÒTeriring doa harapan agar pandemi ini segera
berlalu,Ó ucap Akhir.

Sebagaimana diketahui, Akhir Lusono merupakan
sastrawan yang menggeluti dunia sastra Jawa, khusus-
nya geguritan dan cerita cekak. Tidak sedikit pergelaran
ekstrem yang sudah dilakukan sebelumnya, seperti
DonÕt Cry Mama, Baca Gurit selama lima hari lima ma-
lam dalam waktu terlama dan mendapat rekor MURI,
membaca gurit keliling Yogya, pameran geguritan di
kampung serta di masa pandemi ikut dalam demam
daring di kanal YouTube dengan Gurit Mbeling.

ÒKegiatan ini sekaligus momen usia 50 tahun bagi
saya,Ó sambungnya.  (Feb/Rar)

Gurit Suluk Titik Imajiner Akhir Lusono

SETIAP MUSIBAH ADA MUHIBAH

Selama Pandemi Covid-19 Hasilkan 3 Novel

’Open Call’ Matra Kriya Fest Diperpanjang
MATRA Kriya Fest (MKF) meru-

pakan salah satu ajang mencari seni-

man-seniman muda seni kriya berba-

kat di penjuru Nusantara. Open call

MKF 2020 yang dibuka dari tanggal

14 September 2020, diperpanjang

hingga Jumat (30/10). Formulir apli-

kasinya bisa diunduh di tautan ma-

trakriyafest.weebly.com/.

Kompetisi ini terbuka, gratis dan

tidak dipungut biaya dengan total

hadiah 20 juta rupiah. MKF kali ini

mengangkat tema ‘Nusantara in

Slice’, yang dimaksudkan sebagai

jalan tengah untuk menyadari

keterbatasan menyelami seluruh

bentuk seni rupa, serta wacana yang

tersebar dan beragam di Indonesia. 

“Pemilihan tema ‘Nusantara in

Slice’ karena lokasi dihelatnya MKF

2020, Yogyakarta, menjadi salah

satu laboratorium besar bagi per-

kembangan kebudayaan, terjadi

percampuran dan potongan kecil ke-

budayaan lain yang berpengaruh

pada penciptaan karya seni,” kata

salah satu juri, Musyaffa.

Ketua Panitia MKF 2020 Rosanto

Bima menerangkan bahwa kom-

petisi karya kriya ini ditujukan bagi

para perupa muda dengan batasan

umur di bawah 35 tahun. MKF 2020

hadir untuk menjaring karya, bakat

terbaik, dan melihat pencapaian-

pencapaian estetik-artistik para pe-

rupa muda dalam perkembangan

seni rupa kontemporer Indonesia.

“Sebelumnya Matra Kriya Fest

bernama Matra Award yang pernah

digelar pada tahun 2018,” ujarnya.

Meskipun MKF 2020 dihelat di te-

ngah pandemi, Rosanto Bima berha-

rap hal itu tidak menjadi pengham-

bat bagi seniman. 

Pameran utama MKF 2020 dige-

lar tanggal 7-16 November 2020 di

Pendhapa Art Space, dilaksanakan

via daring. Gallery tour dan

workhsop terkait kriya dihadirkan

via video tutorial, serta akan ada

berbagai acara lainnya.  (Bro)

KR-Istimewa

Akhir Lusono membaca gurit di sepanjang garis imajiner.

KR-Effy Widjono Putro

Bayu Saptama dan karyanya.

KLAIM KERUSUHAN GEDUNG DPRD DIY

Asuransi Sinar Mas Bayar Rp 132.840.400

YOGYA (KR) - Asuransi Sinar Mas me-
lakukan pembayaran klaim polis asuransi
kebakaran akibat kerusuhan di gedung
DPRD DIY senilai Rp 132.840.400, kepa-
da Pemda DIY. Seremonial penyerahan
klaim dilakukan Eerste Hevalianda selaku
Area Manager Divisi Agency Network
Development PT Asuransi Sinar Mas
wilayah DIY, Jateng dan Jatim yang diteri-
ma Haryanta SH, Sekretaris DPRD DIY.
Penyerahan berlangsung di Kantor DPRD
DIY Malioboro, Selasa (27/10). Aksi mas-
sa pada 8 Oktober lalu mengakibatkan
kerusakan material pada sebagian pro-
perti gedung DPRD DIY.

Menurut Eva, sapaan Eerste Hevalian-
da, kecepatan pembayaran klaim telah
menjadi komitmen PT Asuransi Sinar
Mas. ÒPembayaran klaim asuransi ke-
bakaran ini dilakukan hanya sehari sete-
lah dokumen klaim dilengkapi,Ó terang
Eva. ÒPembayaran klaim ini merupakan
bukti dari komitmen layanan PT Asuransi
Sinar Mas yang mengedepankan ÔServing

With HeartÕ. Pembayaran klaim sekaligus
menjadi bukti nyata manfaat dari asuransi
yang dimiliki nasabah. ÒBahwa asuransi
akan memberikan penggantian atas keru-
gian yang dialami oleh nasabah atas hal
yang dijamin di dalam Polis Asuransi,Ó
tambahnya.

Sementara Haryanta menyampaikan

ucapan terima kasihnya kepada pihak

Asuransi Sinar Mas. ÒMudah-mudahan

klaim yang telah dibayarkan Asuransi

Sinar Mas bermanfaat dan mengubah

fungsi menjadi lebih baik,Ó kata Haryanta. 

Dipaparkan Eva, komitmen pemba-

yaran klaim Asuransi Sinar Mas telah

dibuktikan dalam berbagai peristiwa pen-

ting. Seperti klaim gempa Yogya 2006,

gempa Padang 2009, gempa Palu 2018,

banjir awal tahun 2020 serta lainnya.

Asuransi Sinar Mas memiliki berbagai

produk unggulan untuk melindungi diri

atau aset baik individu, keluarga maupun

perusahaan.  (Sal)

KR-Surya Adi Lesmana

Penyerahan klaim oleh Eerste Hevalianda kepada Haryanta SH.

YOGYA (KR) - Dinas Perhubungan (Dis-

hub) DIY menyiapkan rencana operasi guna

mengantisipasi liburan panjang akhir pekan

cuti bersama mulai 28 Oktober  sampai 1

November 2020. 


